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B. Saran-saran

1.

Kepadsa semua>pihak fliharapkan berhati-hati didalam
permasalal pemberitaan zins dimedia massa (menuduh
zina), Lerlebih lagi hagi lembagas pers atau media
massa, sehab memboeritaksn baik  dan buruk, termasuk
memberitakan zina adslsh bagiosuw  dari  media masss,
karenanys lembags pers harus bersiksp hsti-hati dan
bertanggung Jawab cdzlam menurunkan berita, agar
tidak dizncem hukuman karens, sebab melakukan delik
pers, dalsm hal i) delik penghinaan.

Disasmping itu Tembiagn prers  atau media massa
hendaknyz, tidok wenjsdilkan sosl kecurigaan sebagai
dasa# pemberitsasn, dugs hendaknys  tidak memfitnah
atau nemperms Inksn orsng lain tanpsa tujuan  ysng
Jelas, Lermasuls menglooenrkan nams hasik orang  lsin
(QS. Al Hudrotl 11.-123, karens aps. yang
dipmblikasikan ok mepunysail pengarnh yang  besar
tcrhndap wasysrakal,  Dengan demikisn pemberibsan
haurus: berbujusn vulnk mewnindkan kemsslahatan, dan
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